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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi tanah dan kaitannya dengan konflik tanah pada masyarakat Batak Toba denganmengambil daerah penelitian di Desa Sigaol Lumban Suhisuhi Dolok Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir. Metode yangdigunakan asalah pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwainteraksi tingkah laku manusia sehingga dapat memberikan gambaran sistematis. Teknik pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa Hamoraon(kekayaan), hasangapon (kehormatan), hagabeon (beranak cucu) merupakan pandangan dan cita-cita hidup masyarakat BatakToba yang harus direalisasikan dalam kehidupannya. Dalam merealisasikan prinsip dan cita-cita hidup, mereka menganggapkekayaan merupakan jalan bagi tercapainya hasangapon (kehormatan), kekuasaan dan hagabeon (beranak cucu). Bagimasyarakat Batak Toba tanah dianggap jalan mendapatkan kekayaan sehingga mereka berlomba-lomba untuk memiliki tanah. Disamping berfungsi sebagai penambah kekayaan, tanah terutama tanah warisan memiliki fungsi dan nilai yang lain yakni sebagaipelambang status (harga diri), pelambang identitas keturunan dan mengandung nilai ekonomis. Beragamnya nilai dan fungsitanah bagi masyarakat Batak Toba tidak jarang menjadi pemicu terjadinya konflik tanah dikalangan masyarakat Batak Toba.
Kata Kunci : Fungsi Tanah; Batak Toba; Konflik Tanah.

Abstract
This study aims to determine the function of soil and land issues in relation to the Toba Batak society by taking the research area in
the village of Lumban Suhisuhi Sigaol Dolok Pangururan District of Samosir. The method used ROBLEM descriptive qualitative
approach that aims to understand and interpret the meaning of an event interaction of human behavior so as to provide a systematic
overview. Data collection techniques used in this study is observation, interview and documentation. From the research data showed
that Hamoraon (wealth), hasangapon (honor), hagabeon (populate) the views and ideals of Batak Toba society life that must be
realized in life. In the realization of the principles and ideals of life, they regard wealth an avenue for achieving hasangapon (honor),
power and hagabeon (populate). Toba Batak society land is considered the way to get rich so that they are vying to own the land. In
addition to functioning as an enhancer of wealth, especially land inherited land has a function and the value of the other as both
symbol status (self-esteem), both symbol descent identity and contain no economic value. The diversity of values and functions of soil
for Toba Batak society is not uncommon to trigger conflict over land among the people of Batak Toba.
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PENDAHULUANTanah mempunyai nilai dan fungsi yangsangat penting bagi manusia. Tanpa tanahmanusia tidak dapat hidup dan mendirikanbangunan serta melakukan aktivitasnya sehari-hari. Tanah merupakan modal yang sangatberharga bagi kehidupan manusia. Padadasarnya tanah memiliki dua (2) fungsi. Yangpertama tanah sebagai fungsi produksi yangartinya tanah sebagai benda yang bernilaiekonomis dan yang kedua sebagai fungsi nonproduksi yang artinya tanah memiliki artireligio-magis. Setiap masyarakat memilikipersepsi yang berbeda terkait fungsi tanah.Tanah bagi masyarakat Batak Toba selainmemiliki fungsi ekonomi, tanah juga memilikifungsi budaya, religius dan politik.Setiap masyarakat memiliki pandanganhidup (view of life). Pandangan hidup (view of
life) menjadi dasar bagi terbentuknya falsafahhidup ditengah-tengah komunitas masyarakattersebut. Begitu juga dengan masyarakat BatakToba. Bagi masyarakat Batak Toba falsafahhidup (view of life) dikenal dengan istilah 3 Hyakni Hamoraon, Hasangapon, dan Hagabeon.Alasannya, dengan memiliki tanah yang luasmaka seseorang dapat dikatakan mora ( kaya).Dengan memiliki tanah yang luas (Hamoraon)maka seorang individu akan dianggap memilikikekuasaannya. Dengan Hamoraon yaknimemiliki tanah yang luas, seorang individu akanmemiliki wewenang yang lebih besar daripadaindividu yang tidak memiliki tanah yang luasdan secara langsung akan mampu menaikanstatus di dalam komunitasnya maupunmasyarakat.Pada masyarakat Batak Toba selainsebagai lambang Hamoraon, tanah jugadianggap sebagai lambang kerajaan dankekayaan. Pada sistem nilai Batak Tobatradisional tanah merupakan lambangkekayaan dan kerajaan (Purba: 1997) . Bagimasyarakat Batak Toba, tanah terutama tanahwarisan dianggap sebagai wujud dari tubuhnenek moyang mereka yang senantiasa harusdijaga dan dipertahankan.Para orang tua selalu berusahamenekankan kepada anak-anaknya agar satu di

antara mereka ada yang kembali ke tanahkelahirannya (Bona Pasogit). Banyak paraorangtua berpesan kepada anak-anaknya jikanantinya mereka meninggal dunia makajenazahnya harus dikuburkan di tanah asalnya(tanah kelahirannya). Jika tidak memungkinkanuntuk berbuat demikian paling tidak tulang-belulang (Holi-holi) harus di bawa dan dikembalikan ke tanah kelahirannya. Oleh karenaitu hampir setiap marga (keturunan)mempunyai kuburan (simin) di tanah kelahiran
(Bona Pasogit) yang merupakan lambang
harajaon bagi marga mereka.Setiap marga mempunyai tanah (daerah)masing-masing sesuai dengan marga yangmelekat pada diri mereka. Marga Simarmatamemiliki tanah (daerah) di Desa Simarmata,marga Sihotang memiliki tanah (daerah) diDesa Sihotang, marga Tambunan memilikitanah (daerah) di Desa Tambunan. Jikademikian maka setiap marga mempunyai tanahyang menjadi simbol dari marga yang melekatpada dirinya. Tanah pada paparan inimenunjukan kawasan suatu marga yang secarapolitik merupakan basis dari kelompoknya yangmemungkinkan marga tersebut memiliki relasi-relasi dan melakukan kontak sosial dengankerabat-kerabatnya.Huta Sigaol Lumban Suhisuhi Doloksebahagian besar merupakan golat (tanah yangdimiliki suatu turunan marga secara turun-temurun, batas tanah pusaka) yang dimilikioleh marga sinaga (dari rumpun marga sinaga
uruk) secara adat dan turun-temurun.Kepemilikan tanah dan pengelolahan tanah
golat tersebut disesuaikan dengan hukum adatistiadat yang berlaku didaerah itu dan tentunyadilakukan oleh marga pemilik golat yaknimarga sinaga.Adanya pengakuan hak atas tanah golatoleh marga sinaga asing (rumpun sinaga
Simanjorang) dianggap sebagai sebuahpenghinaan atas keberadaan dan harga dirimarga sinaga uruk yang merupakan pemiliktanah golat Huta Sigaol Lumban Suhisuhi Dolok.Sebagai bagian dari masyarakat Batak yangmenjunjung tinggi prinsip hasangapon(kehormatan), pengakuan tersebut dianggap
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sebagai bentuk tindakan yang tidakmenghormati keberadaan marga sinaga (sinaga
uruk) di huta itu. Oleh karena itu, konflik terjadisebagai bentuk perlawanan atas sikap marga
sinaga Simanjorang yang melakukanpengklaiman atas hak tanah golat di Huta SigaolLumban Suhisuhi Dolok.Beragamnya fungsi tanah bagimasyarakat Batak Toba mengakibatkan tanahdianggap sebagai benda yang sangat bernilaibagi kehidupannya. Adanya penghargaanterhadap nilai tanah membuat individu-invidudalam masyarakat Batak Toba berlomba untukmemiliki tanah, tujuannya adalah untukmenunjukkan kekuasaan dan kehormatan(hasangapon) serta menunjukan kekayaan(hamoraon) yang secara langsung akan ikutmenunjukan status si individu pemilik tanahtersebut.Keinginan untuk memiliki tanah yangluas membuat individu-individu dalammasyarakat Batak  Toba melakukan berbagaicara agar mereka memiliki tanah yang luas.Peraturan-peraturan dan norma-norma sertaadat istiadat yang mengatur tentang tanahsering diabaikan asalkan keinginan merekauntuk memiliki tanah yang luas dapat tercapai.Pengabaian terhadap peraturan-peraturan,norma-norma serta adat istiadat menyebabkanterjadinya konflik tanah pada masyarakat BatakToba. Sebagai masyarakat yang hidupnyadiatur oleh adat (Simanjuntak: 2009),masyarakat Batak Toba senantiasa menjunjungtinggi nilai-nilai adat dan norma-norma adatyang berlaku dalam setiap kehidupannya.Orang yang tidak mengindahkan danmengabaikan adat akan mendapat sanksi adat.Begitu juga kaitannya dengan Tanah,masyarakat Batak Toba selalu memaknai artidan fungsi tanah sesuai dengan adat danistiadat mereka. Kepemilikan hak atas tanahtermasuk didalamnya tanah warisan harusdisesuaikan dengan konsep dan aturan adat.Jika tidak, maka akan dapat menimbulkankonflik.Konflik merupakan suatu hal yang wajardalam dinamika kehidupan manusia. Konflik

sering terjadi dan dialami oleh manusia. Tidakada manusia yang menjalani dinamikakehidupan tanpa mengalami konflik. Begitujuga dengan orang Batak Toba. Orang batakToba merupakan orang yang sangat gemarberkonflik. Dikalangan orang batak sudah sejaklama terjadi konflik (Panggabean dalamSimanjuntak 2009). Konflik yang terjadiumumnya konflik yang disebabkan olehtimbulnya sakit hati sesama penduduk,perbedaan pandangan  dalam prosespelaksanaan adat dan karena perebutan hartawarisan (Simanjuntak : 2009).Saat ini banyak terjadi konflik dalammasyarakat yang dilatarbelakangi olehkepemilikan tanah. Seperti kasus antaramasyarakat Balige dengan PT. Indorayon(Simanjuntak : 2010). Selain itu peneliti jugasering membaca di media cetak banyak terjadikonflik tanah di masyarakat Batak Toba yangjustru terjadi antara orang-orang yang masihberkerabat dekat. Karena besarnya nilai tanahbagi masyarakat Batak Toba, Seseorang akanberusaha menjaga dan mempertahankantanahnya (tanah warisan) walaupun sampaimengorbankan nyawanya sendiri.Adanya nilai tanah bagi masyarakatBatak Toba dan beragamnya fungsi tanah bagimasyarakat Batak Toba itu sendiri, ditambahlagi dengan perbedaan konsepsi adat-istiadattentang tanah akan menimbulkan berbagaipertentangan dan pada akhirnya akanmenimbulkan konflik dikalangan orang BatakToba.
METODE PENELITIANLokasi penelitian adalah desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok Kecamatan PangururanKabupaten Samosir, adanya konflik yangberkaitan dengan masalah tanah. Selain ituDesa Sigaol Lumban Suhi-Suhi Dolokmerupakan desa yang mayoritas penduduknyasuku Batak Toba sehingga memudahkanpeneliti melakukan adaptasi dan hal ini akanmendukung peneliti dalam melakukanpengumpulan data yang berkenaan denganpermasalahan yang diteliti.
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Metode penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif deskriptif untukmemahami dan menafsirkan makna dari suatuperistiwa interaksi tingkah laku manusiasehingga dapat memberikan gambaransistematis. Metode kualitatif digunakan untukmemahami makna dibalik data yang tampak,untuk memahami interaksi sosial yang lebihkompleks. Dengan demikian dapat dikatakanbahwa penelitian kualitatif deskriptifmerupakan penelitian yang menghasilkangambaran dekriptif dari permasalahan yangditeliti berupa kata-kata tertulis atau lisan dariorang-orang atau perilaku yang akan diamatidalam penelitian ini.Sugiyono (2009: 15) mengatakan bahwapenelitian kualitatif adalah metode penelitianyang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,digunakan untuk meneliti pada kondisi objekyang alamiah, (sebagai lawannya adalaheksperimen) dimana peneliti adalah sebagaiinstrumen kunci, pengambilan sampel sumberdata dilakukan secara purposive dan snowball,tehnik pengumpulan data dengan tehnik
triangulasi (gabungan), analisis data bersifatinduktif/kualitatif, dan hasil penelitiankualitatif lebih menekankan makna daripadageneralisasi.Dalam penelitian ini peneliti berusahamelakukan penelitian pada objek yang alamiahdan objek yang diteliti tidak dimanipulasi ataudibuat-buat dan diciptakan sedemikian rupadan kehadiran peneliti tidak akanmempengaruhi data dan keterangan serta tidakmempengaruhi perubahan pada objek yangakan diteliti. Oleh karena itu, peneliti berangkatdari teori-teori yang terkait dengan masalahyag diteliti dan mempunyai pemahaman yangluas terhadap masalah yang akan diteliti.Penelitian kualitatif dalam penelitian iniberdasarkan analisis gambaran fungsi tanahbagi masyarakat batak toba sehingga padamasyarakat Batak Toba sering terjadi konflikyang dilatarbelakangi oleh masalah tanahDalam penelitian kualitatif tidakmenggunakan populasi, tetapi oleh Spardleydinamakan “social situation” atau situasi sosialyang terdiri dari 3 elemen yakni tempat ( place),

pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yangberinteraksi secara sinergis. Situasi sosialtersebut dinyatakan sebagai objek penelitian(Sugiyono, 2009 : 297 ).Objek penelitian dalam penelitian iniadalah orang-orang yang benar-benar mengertidan paham mengenai permasalahan yang akanditeliti yaitu mengenai fungsi tanah bagimasyarakat Batak Toba dan kaitannya dengankonflik tanah di Desa Sigaol Lumban SuhisuhiDolok Kecamatan Pangururan KabupatenSamosir.Objek penelitian tidak terlepas dariinforman sebagai sumber informasi untukkeperluan pengumpulan data dan bahan yangdiinginkan peneliti, maka dalam hal ini tentudiperlukan ketepatan dalam penentuaninforman guna mendapatkan informasi yangsesuai dan mampu menjawab permasalahandalam penelitian ini. Dalam penelitian inipeneliti menetapkan sendiri informan-informanyang akan dimintai keterangan dan informasiterkait masalah yang diteliti. Penentuaninforman tersebut ditentukan atas beberapapertimbangan dari peneliti dan sesuai dengankategori penelitian. Maka objek dari penelitianini meliputi Tokoh adat yang ada di Desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok Kecamatan PangururanKabupaten Samosir, Tokoh Masyarakatsetempat, dan masyarakat setempat sertaorang-orang yang dirasa peneliti  dapatmemberikan informasi terkait permasalahanyang diteliti.Spardley (2006: 43) mengatakan bahwapenggunaan subjek penelitian biasanyamempunyai tujuan tertentu yang bertujuanuntuk menguji hipotesa dari peneliti, subjekpenelitian sebagaimana yang dikemukakan olehSpardley (dalam Basrowi 2008: 188)mengemukakan bahwa subjek penelitianmerupakan orang pada latar penelitian, merekaitu adalah yang dimanfaatkan untukmemberikan informasi tentang situasi latarpenelitian.Dalam penelitian ini, yang menjadi subjekpenelitiannya adalah orang-orang yangmengetahui tentang nilai dan fungsi tanah bagimasyarakat Batak Toba serta konflik yang
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dilatarbelakangi masalah tanah. maka yangmenjadi subjek penelitian ini adalah tokoh adat,tokoh masyarakat, dan masyarakat setempatyang tinggal di Desa Sigaol Lumban SuhisuhiDolok Kecamatan Pangururan KabupatenSamosir.Untuk memperoleh data-data, sumber-sumber dan informasi serta keterangan-keterangan yang akurat dan ilmiah demikepentingan dan kebutuhan dalam penelitianhasil penelitian ini maka peneliti menyusuncara atau teknik pengumpulan data yangdimaksudkan agar penelitian ini dapat berjalandengan baik dan lancar sehingga menghasilkandata yang absah. Maka teknik pengumpulandata yang digunakan peneliti adalah :Nasution (dalam Sugiyono 2010 : 310)menyatakan bahwa observasi adalah dasarsemua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan(peneliti) hanya dapat bekerja berdasarkandata yaitu fakta mengenai dunia kenyataanyang diperoleh melalui observasi. Marshall(1995) menyatakab bahwa through observation,
the researcher learn about behaviour and the
meaning attached to those behaviour. Denganobservasi peneliti belajar tentang perilaku danmakna dari perilaku tersebut .Metode observasi digunakan untukmelihat dan mengamati langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaranyang lebih luas terkait permasalahan yangditeliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukanobservasi partisipatif untuk memperoleh datayang lebih lengkap, tajam. Jika dalam sebuahpenelitian observasi belum cukup untukmemberikan data yang diinginkan, maka selainmelakukan observasi penelitian ini jugadidukung oleh metode wawancara.Esterberg (dalam Sugiyono 2010 : 317)menyatakan bahwa interview is a meeting of two
person to exchange information and idea
through question and responses, resulting in
communication and joint construction of
meaning about a particular topic. Wawancaramerupakan pertemuan antara dua orang untukbertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,sehingga dapat dikonstruksikan makna dalamsuatu topik tertentu.

Susan Stainback (dalam Sugiyono 2010:318) mengemukakan bahwa denganwawancara peneliti akan mengetahui hal-halyang lebih mendalam tentang partisipan dalammenginterpretasikan situasi dan fenomenayang terjadi  dimana hal tersebut tidak bisaditemukan melalui observasi.Dalam penelitian ini penelitimenggunakan wawancara tak berstruktur
(unstructured interview). Wawancara takberstruktur adalah wawancara yang bebasdimana peneliti tidak menggunakan pedomanwawancara (interview guide) yang biasanyatersusun secara sistematis dan lengkap untukpengumpulan datanya (Sugiyono 2010 : 320).Dalam penelitian tak berstruktur ini fokuspermasalahan tidak ditentukan namunwawancara berlangsung secara terbuka dankegiatan wawancara berjalan sepertipercakapan biasa. Peneliti berusahamenyesuaikan dan mengikuti kondisi dansituasi responden.Dalam wawancara tidak berstruktur inipeneliti belum mengetahui data apa yang akandiperoleh sehingga peneliti hanyamendengarkan cerita dari responden.Terkadang peneliti memberikan pertanyaanyang tidak ada kaitannya dengan permasalahanyang diteliti namun ketika ada kesempatanuntuk menanyakan hal yang menjadi tujuandilakukannya wawancara maka segeraditanyakan.Pertanyaan yang diajukan sesuai denganapa yang terjadi sebenarnya di lapangan, tetapitidak melenceng dan keluar dari tujuan, fokuspenelitian dan rumusan masalah yang telahdibuat. Oleh karena itu peneliti membuatbeberapa pedoman wawancara (ancer-ancer)agar tidak terjadi pergeseran tujuan, fokus danrumusan masalah.Arikunto (2006: 158) mengatakan bahwaTeknik dokumentasi adalah pengumpulan datadengan barang-barang tertulis yakni penelitimenyelidiki benda-benda tertulis seperti buku,majalah, dokumen, peraturan-peraturan,notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.Dapat juga berupa benda-benda peninggalanseperti Prasasti dan Simbol-simbol.
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Teknik dokumentasi ini memilikikedudukan yang sangat penting untukmemperoleh data yang lengkap dan absah yangberhubungan dengan permasalahan penelitianini. Dari hasil observasi dapat dilihat dandiamati batas tanah (patok/golat) yang menjadibagian dari konflik yang terjadi.Teknik analisis data merupakan hal yangterpenting dalam penelitian termasuk dalampenelitian ini. Dengan analisis data, bahan-bahan yang diperoleh dari lapangan, hasilwawancara dan studi dokumentsi serta sumberlainnya dapat dicari maknanya sehinggatercapai tujuan dari dilakukannya penelitian ini.Bogdan (dalam Sugiyono 2010 : 334)mengatakan bahwa analisis data adalah prosesmencari dan menyusun data yang diperolehdari hasil wawancara, catatan lapangan danbahan-bahan lain sehingga mudah dipahamidan temuannya diinformasikan kepada oranglain. Para ahli seperti Nasution, SusanStainback, dan Spardley (dalam Sugiyono 2010:335) mengatakan bahwa analisis data dalampenelitian jenis apa pun merupakan caraberpikir. Hal ini berkaitan dengan pengujiansecara sistematis terhadap sesuatu yangmenentukan bagian, hubungan antar bagian,dan hubungannya dengan keseluruhan.Analisi data dalam penelitian ini bersifatinduktif (penalaran dari yang khusus keumum), yaitu suatu analisi berdasarkan datayang diperoleh, selanjutnya dikembangkan polahubungan tertentu dan menjadi hipotesis.Miles dan Huberman (dalam Sugiyono2010: 337) mengemukakan bahwa aktivitasdalam analisis data kualitatif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung terus-menerussampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.Langkah yang dilakukan dalam analisis datameliputi kegiatan sebagai berikut :Reduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan padahal-hal yang penting, dicari pola dan temanyadan membuang yang tidak perlu sehingga datayag telah direduksi akan memberikangambaran yang jelas terhadap permasalahanyang menjadi fokus penelitian.

Setelah data diredukasi (dirangkum)maka dilakukan penyajian data. Denganpenyajian data maka peneliti harus memahamiapa yang terjadi, sehingga peneliti mengertitentang apa yang disajikannya, apa isi dari datayang disajikan. Melalui penyajian data ini makadata akan terorganisir, tersusun dalam polahubungan, sehingga akan mudah dipahami.Dalam penelitian ini penyajian data dilakukandalam bentuk uraian singkat, hubungan antarkategori dan sejenisnya. Miles dan Huberman(dalam Sugiyono 2010: 341) mengatakanbahwa yang paling sering digunakan untukmenyajikan data dalam penelitian kualitatifadalah dengan teks naratif.Langkah terakhir dalam analisi dataadalah penarikan kesimpulan. Penarikankesimpulan akan mampu menjawab rumusanmasalah yang telah dirumuskan sejak awal.Dalam proses penarikan kesimpulan penelitimasih menerima masukan dari sumber-sumberyang ada. Dengan adanya penarikan kesimpulanmaka kesimpulan awal (hipotesa) yang sifatnyasementara akan berubah menjadi teori jikaditemukan bukti yang kuat sehinggakesimpulan yang diperoleh menjadi terpercayadan benar. Setelah diuji kebenarannya makapeneliti melakukan penarikan kesimpulandalam bentuk deskriptif  sebagai laporanpenelitian.
HASIL DAN PEMBAHASANBagi masyarakat Batak Toba, tanahmemiliki fungsi yang beragam ditinjau darisudut pandang politik, hukum, sosial, ekonomi,religi, ekologi. Menurut Situmorang danSimanjuntak (2004: 51-68 ) fungsi tanah bagimasyarakat Batak Toba ada enam (6) yakni :fungsi tanah dari sudut politik, fungsi tanah darisudut hukum, fungsi tanah dari sudut sosial,fungsi tanah dari sudut ekonomi, fungsi tanahdari sudut religi dan fungsi tanah dari sudutekologi.Tanah berupa Huta bagi masyarakatBatak Toba merupakan permukiman yangbiasanya ditempati oleh satu marga yangselanjutnya dinamakan marga tanoh ataumarga pemilik tanah. Marga pemilik tanah
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adalah mereka yang pada awalnya merintissebuah tanah yang biasanya berupa hutan yangpada akhirnya menjadi cikal bakal sebuahperkampungan atau huta. Hak atas tanah hutatersebut dimiliki oleh marga tanah termasukhak pakai dan hak mengelolah tanah tersebut.Menurut hasil waawancara dengan salahseorang informan menuturkan bahwa, “diSamosir ini, tiap kampung memiliki marga yangberbeda. Tidak ubahnya seperti kita margasinaga. Meskipun kita dapat dikatakan berasaldari satu keturunan tetapi ada yang berasal dariparapat, dari lottung, dari sigaol. Begitu jugadengan bapatua mu, mereka berasal dariharapohan. Begitulah memang keadaan setiapkampung di samosir ini. Setiap desa memangselalu lain marga yang menghuni. Oleh karenaitu, setiap marga memiliki kampung (tanah)masing-masing”. (Wawancara dengan Bapak J.sinaga tanggal 18 Mei 2013)Pendapat Bapak Sinaga kemudianmendapat pembenaran dari informan lain yangmenyatakan bahwa, nenek moyang kita dahulu,biasanya hutan dirambah menjadi sebuahperkampungan. Jika seseorang sudah berhasilmembuka sebuah hutan menjadiperkampungan secara otomatis dia menjadiraja tanah dan dinamakan sipukka huta.Biasanya kampung – kampung batak selaludibuatkan benteng sebagai alat pelindung. Salahsatunya berupa patung pangulubalang yangbiasanya diletakan di pintu gerbang kampung,berguna sebagai penjaga kampung daripencurian dan perang. Kalau ada pencuri yangmasuk kampung maka pencuri tersebut tidakdapat keluar lagi dan jika ada orang yang inginmenyerang kampung maka dapat diketahuiterlebih dahulu.Berdasarkan pendapat informan di atasdapat dijelaskan bahwa sebuah huta (termasukyang berada di daerah Samosir) umumnyadihuni oleh satu marga dan biasanya merekaadalah marga pemilik tanah (marga tanoh)beserta dengan kerabatnya termasuk boru(pengambil isteri). Biasanya mereka terdiri dari15-25 rumah saja. Marga tanoh (marga pemiliktanah) adalah mereka yang pada awalnyamerambah hutan sehingga menjadi sebuah

perkampungan. Karena mereka berhasilmembuka hutan menjadi sebuahperkampungan maka merekalah yang memilikihak atas tanah huta tersebut. Pemimpin sebuah
Huta harus berasal dari marga tanoh. Marga(orang asing) tidak diperbolehkan menjadipemimpin Huta karena mereka hanya sebagaipendatang (paisolak). Sehingga kekuasaansebuah Huta mutlak dipegang oleh marga tanohsebagai marga pemilik tanah Huta. Huta orangBatak Toba biasanya dilindungi oleh temboktanah yang berfungi sebagai benteng yangdibuat dengan menanami bambu yang berduriuntuk mencegah masuknya musuh kedalam
huta dan mencegah masuknya seranganbinatang buas (Situmorang dan Simanjuntak :2004). Selain benteng tanah, perkampunganBatak Toba juga dibuat benteng denganmenggunakan patung Pangulubalang yangbiasanya diletakan di harbangan huta (pintumasuk kampung). Pangulubalang adalah patungberbentuk manusia yang berpose dalam posisiduduk dengan melipat kedua kaki yangbiasanya diisi dengan mantra-mantra sakti olehdukun. Dengan demikian jika ada seseorangyang mencuri masuk ke dalam kampung makadipastikan tidak dapat keluar. Jika ada orangyang ingin menyerang kampung maka dapatdiketahui terlebuh dahulu melaluiPangulubalang tersebut (Wawancara denganBapak Tati Sinaga tanggal 20 Mei 2013)Ditinjau dari sudut ekonomi tanahmerupakan benda ekonomis terkait denganadanya ketergantungam masyarakat terutamabagi masyarakat yang bermata pencahariannyasebagai petani. Bagi masyarakat Desa LumbanSuhisuhi Dolok, bertani merupakan matapencaharian utama. Tanah merupakan lahanbagi mereka untuk bercocok tanam gunamemenuhi kebutuhan pangannya.Tanah berupa sawah (lahan pertanianyang dialiri air), ladang dan kebun merupakanbentuk lahan yang diusahakan masyarakat desaLumban Suhisuhi Dolok dalam upayamemenuhi kebutuhan pangannya. Lahanberupa sawah mereka mereka usahakandengan menanami padi sebagai tanaman pokok.Biasanya sawah di daerah ini terdiri dari sawah
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tadah hujan atau dalam istilah masyrakatsetempat diseut dengan sabah langit yaknisawah yang pengairannya tergantung pada airhujan. Tanah berupa ladang mereka usahakandengan menanami dengan tanaman palawijaseperti jagung dan kopi. Tanah berupa kebunbiasanya mereka tanami dengan tanaman-tanaman muda seperti sayuran dan apotikhidup.Menurut wawancara dengan informanmengatakan bahwa, “jika semakin luas tanahseseorang maka semakin bertambahlahpemasukannya. Palagi tanahnya tersebutditanami padi, kopi. Tetapi itulah enaknyasekarang. Kalau oppung mu ini cerita, dulunyahutanlah yang diambil sedikit demi sedikituntuk dijadikan sebagai ladangnya. Jika merekaingin membuat rumah maka mereka dapatmengambil kayu di hutan untuk digunakansebagai tiang rumah, papan dan ijuk”.(wawancara dengan Bapak Taty sinaga tanggal20 Mei 2013).Dari hasil wawancara di atas dapatdijelaskan bahwa tanah merupakan sumberpenghidupan bagi mereka. Terpenuhinyakebutuhan ekonomi mereka memilikiketerkaitan dengan sedikit atau luasnya tanahyang dimiliki oleh seseorang. Bagi masyarakatyang mata pencahariannya bertani, semakinluas tanah yang dimiliki semakin luas jugakesempatan untuk memiliki penghasilan yangsemakin banyak. Semakin luas tanah yangdimiliki seseorang semakin beragam juga hasilproduksi yang dimilikinya dan akan berimbaspada penghasilan yang diterimanya. Hal iniakan memberikan ruang bagi dirinya untukdapat memenuhi kebutuhan ekonominya(kebutuhan akan pangan) dengan mudah. Halini akan menjadi jalan untuk menambahkekayaan bagi dirinya. Selain itu, tanah berupahutan juga merupakan tempat untukmemperoleh kayu, papaan dan ijuk bagimasyarakat ketika mereka ingin mendirikansebuah rumah.Hutan merupakan lahan alternatif bagipetani untuk memenuhi kebutuhanekonominya. Selain sebagai cadangan untuklahan pertanian, hutan juga digunakan sebagai

tempat memperoleh kayu, rotan, papan danhasil hutan lainnya (Simanjuntak danSitumorang: 2004). Pada masyarakat Bataktradisional, jika mereka tidak memiliki tanahyang akan digunakan untuk lahan pertanianmaka mereka akan membuka hutan untukdijadikan sebagai lahan pertanian. Hal inidilakukan dengan alasan bahwa tanah bekashutan merupakan tanah yang relatif subur jikadigunakan sebagai lahan pertanian.Selain memiliki fungsi politik(kewilayahan) dan fungsi ekonomi, tanah jugamemiliki fungsi sosial. Dikatakan memilikifungsi sosial karena di tanah juga manusiamelakukan aktivitas sehari-harinya yangberkaitan dengan kehidupan sosialnya.Aktivitas sosial yang dimaksud yakni adalahtempat berkumpul, tempat bersosialisasi dantempat untuk upacara-upacara adat.Situmorang dan Simanjuntak (2004)menyatakan bahwa, “dalam masyarakat BatakToba, tanah berupa halaman rumah merupakanmilik bersama yang digunakan untuk tempatbertenun, bertukang, tempat anak-anakbermain, tempat remaja bermain, juga tempatuntuk melaksanakan upacara adat, tempatmelaksanakan peradilan kampung, dan tempatmenyampaikan pengumuman.”Pendapat di atas selaras dengan hasilwawancara dengan informan yang mengatakanbahwa, “memang benar jika orang inginmengadakan sebuah acara harus dilaksanakandi halaman rumah/kampung, misalnya acarapernikahan dan acara kematian. Dulunya orangBatak Toba tidak mengenal yang namanyawisma-wisma adat tempat untuk melaksanakanacara semacam itu. Setiap acara adat selalaudilaksanakan di tengah halaman kampung.Baru-baru ini ada acara gondang naposo danacara tersebut dilaksanakan di halamanrumah”. (wawancara dengan Bapak Simarmatatanggal 20 Mei 2013).Dari pernyataan di atas dapat dijelaskanbahwa tanah berupa halaman yang sejatinyamerupakan milik bersama merupakan tempatbagi masyarakat dalam melaksanakan aktivitassosial dan acara-acara adat. Halaman kampungmerupakan tempat bagi petinggi-petinggi
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kampung untuk melaksanakan peradilankampung dan tempat membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentinganbersama. Bagi anak-anak dan pemuda-pemudihalaman rumah merupakan tempat bagimereka untuk bermain dan bersosialisasi sertatempat melakukan kegiatan-kegiatankepemudaan lainnya seperti pelaksanaan
gondang naposo yang baru saja dilaksanakan diDesa Lumban Suhisuhi Dolok.Selain memiliki fungsi yang beragam,tanah juga memiliki nilai dan makna bagikehidupan masyarakat Batak Toba. Nilai tanahini merupakan cerminan dari besarnyapengaruh dan makna serta arti tanah yangmerupakan bagian dari nilai budayamasyarakat Batak Toba itu sendiri.Pengungkapan makna tanah bagi setiapmasyarakat selalu berbeda-beda. Dalammasyarakat Batak Toba di Desa LumbanSuhisuhi Dolok, nilai dan makna tanah dapatdibedakan atas :Besarnya dan berharganya nilai sebuahtanah bagi seseorang atau satu
pomparan/keturunan orang Batak Toba terlihatdari  sejarah tanah tersebut. Sejarah tanah yangdimaksud adalah bagaimana asal usal tanahtersebut (turi-turian) sehingga dimiliki olehnenek moyang mereka dan  membuka ataumengusahakan tanah tersebut. MasyarakatBatak Toba senantiasa menghargai tanahsebagai bagian dari sejarah hidup nenekmoyang mereka dengan tujuan untuk“hasangapon” atau “kehormatan” nenekmoyang mereka. Pasangapon natua-tua(menghormati orang tua) merupakankeharusan bagi orang Batak Toba. Hal inisejalan dengan ajaran agama yang merekapercayai. Tanah yang dibuka atau diusahankanoleh nenek moyang mereka pasti sangat susahmendapatkannya maka tanah tersebut harusdijaga dan dirawat oleh keturunannya karenaapabila tidak dijaga dan dirawat sama artinyadengan tidak menghormati nenek moyang(orang tua). Salah satu cara menghormati nenekmoyang mereka adalah dengan menghargaijerih payah mereka yakni menghargai nilaihistoris tanah yang merupakan bagian dari

kehidupan nenek moyang mereka. Tanah yangmerupakan bagian dari sejarah nenek moyangmereka buat pertanda seperti patok berupapohon beringin, tambak/ kuburan, dan tugu.Tanah, terutama tanah warisan pastimemiliki nilai historis (nilai sejarah) bagipemiliknya. Nilai historis tanah tidak dapatdilihat dari tingginya harga tanah tersebut,tetapi nilai historis tanah terungkap dariberharganya tanah tersebut karena tanah yangdimaksud merupakan pemberian nenekmoyang kepada generasi selanjutnya sebagaitanda pengingat bagi mereka.Menurut wawancara dengan salahseorang informan mengatakan bahwa,“kebanyakan tanah yang ada di daerah Samosirini merupakan tanah pusaka. Tanah pusakayang dimaksud adalah tanah warisan yangpertama kali dibuka oleh nenek moyangmereka. Tanah pusaka tidak sama artinyadengan tanah warisan dan nilai dari tanahpusaka ini sangat besar bagi masyarakat BatakToba. Nilai sebuah tanah bukan dilihat dari nilainominal tanah tersebut namun dilihat dari asal-usul tanah tersebut. Sebuah tanah bernilai bagiseseorang, bernilai bagi anak-anaknya danbernilai bagi cucu-cucunya. Semua orang pastiakan senang jika dapat menghormatiorangtuanya”. (wawancara dengan Bapak T.sinaga tanggal 28 Mei 2013)Bagi masyarakat Batak Toba
hamoraon/kekayaan merupakan suatu falsafahhidup. Masyarakat Batak Toba selalu mencita-citakan kehidupan yang kaya. Kekayaanmerupakan modal utama bagi tercapainyafalsafah hidup yang lain yakni “hasangapon”dan “hagabeon”. Memiliki tanah yang luasmerupakan pertanda bagi seseorang bahwa diamemiliki kekayaan. Hampir disemua orangBatak Toba, tanah merupakan benda yangsangat tinggi nilainya. Hal ini dikarenakan nilaijual tanah dari tahun ke tahun semakin tinggisementara nilai penyusutannya hampir tidakada, selain itu tanah merupakan cadangan lahanpertanian/lahan produksi yang memungkinkanuntuk memperluas lahan pertaniannya .Keadaan tanah yang demikian membuat orang-orang termasuk orang Batak Toba berlomba-
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lomba untuk memiliki tanah yang luas. Nilaihistoris tanah dapat hilang karena jikaseseorang lebih mementingkan  nilai ekonomissebuah tanah. Salah satu penyebab terjadinyakonflik tanah dikarenakan oleh nilai ekonomistanah yang besar.Dalam masyarakat Batak Toba setiapmarga memiliki daerah (tanah) masing-masingsesuai dengan marga yang melekat padadirinya. Tanah marga tersebut melambangkanidentitas komunitas marga mereka sehinggasetiap marga senantiasa harus  menjaga danmelestarikan tanah tersebut sebagai milikbersama yakni mereka yang berasal dari satu
pomparan atau keturunan serta satu nenekmoyang. Tanah warisan  yang dimiliki oleh satukeluarga (bukan tanah komunitas marga)merupakan lambang dan pertanda bagi merekabahwa keturunan dari keluarga tersebut masihterlihat eksisitensinya. Hilangnya tanah warisansebuah marga atau keluarga yang diakibatkanoleh perampasan oleh kelompokmarga/keluarga lain merupakan pertandaburuk karena akan mengakibatkan hilangnyakeberadaan identitas mereka yang berasal darisatu keturunan. Hal ini sesuai denganpandangan masyarakat Batak Toba yakni “3 H”.tanah warisan merujuk kepada status yangdimiliki oleh sebuah keluarga, dalam artianbahwa status seseorang semakin tinggi jikamasih mampu menjaga dan melestarikan tanahwarisan nenek moyangnya. Menjaga tanahwarisan sama artinya menjaga status merekaditengah-tengah masyarakat.Secara etnologi territorial (menurutwilayah kedudukan), Sinaga raja (sinaga)mendiami wilayah sebelah utara pulau samosirtepatnya di wilayah Urat. Daerah (tanah) Uratdiyakini oleh marga Sinaga sebagai asal-usul(bona pasogit) nenek moyang mereka.Persebaran marga Sinaga dan keturunannyadiyakini bermula dari daerah Urat hinggamenempati berbagai tempat di belahan bumiini. Secara umum daerah Urat memilikistruktur tanah berupa perbukitan dan berbatusebagai hasil letusan gunung Toba beribu tahunlalu. Keadaan ini mengakibatkan daerah ini

tidak mendukung untuk dijadikan sebagai lahanpertanian. Kehidupan masyarakat Batak yanghanya bergantung dari hasil pertanian untukmencukupi kebutuhan hidupnya mengalamikendalah sehingga mereka berusahamemikirkan cara agara dapat bertahan hidup.Oleh karena itu, banyak orang Batak Tobatermasuk keturunan marga Sinaga yang berasaldari Urat untuk bermigrasi (merantau) darikampung halaman ke tempat yang menjaditujuan mereka dengan harapan mampumendapatkan kehidupan yang lebih baik darikehidupan sebelumnya.Berdasarkan wawancara dengan tokohmasyarakat yang berada di desa Sigaol LumbanSuhisuhi Dolok kepemilikan tanah desa LumbanSuhisuhi Solok secara turun-temurun olehmarga Sijabat dan keturunannya(pomparannya). Pada awalnya LumbanSuhisuhi Dolok merupakan tanah harangan
(hutan) yang dibuka pertama kali oleh nenekmoyang marga Sijabat. Sudah menjadi kebiasanorang Batak Toba pada zaman dahulu jika adasuatu tempat (desa) penghuni telah padat dantidak memungkinkan lagi untuk membukauntuk lahan pertanian maka hal pertama yangdirencanakan adalah daerah mana yang cocokdibuka untuk dijadikan lahan pertanian. Hal inidilakukan karena daerah hutan (harangan)merupakan daerah yang tanahnya masih suburdan cocok digunakan sebagai lahan pertanian.Alasan lain karena jika lahan yang dibukaadalah harangan maka tidak akanmenimbulkan masalah dikemudian hari. Didaerah Samosir banyak tanah yang pernahdibuka oleh seseorang namun ditinggalkan dandikemudian hari ada orang yang membukakembali tanah tersebut untuk dibuat menjadilahan pertanian ataupun perkampungan makakejadian demikian akan menimbulkanpermasalahan dikemudian hari. Ketika itu,tanah yang sekarang menjadi desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok merupakan hutan(tombak/harangan) yang belum pernahdijamah ataupun dibuka oleh manusia menjadilahan pertanian ataupun perkampungan. Olehkarena itu, maka marga Sijabat membuka
harangan tersebut untuk dijadikan sebagai
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tempat tinggalnya hingga sekarang dan  sebuahperkampungan perkampungan yakni desaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok (Wawancaradengan bapak T. sinaga tanggal 13 Mei 2013)Berdasarkan wawancara denganinforman lain, marga Sinaga yang ada di desaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok sebahagianmerupakan perantau yang datang dari berbagaidaerah di samosir untuk mencari pekerjaansebagai panggaji (orang yang bekerja diladangorang/buruh harian lepas) di sawah-sawahpemilik tanah yang ada desa Sigaol LumbanSuhisuhi Dolok. Pada umumnya mereka datangmencari pekerjaan ke daerah tersebut ketikamusim tanam dan musim panen tiba. Biasanyamereka tinggal di rumah-rumah penduduk(pemilik sawah yang memperkerjakan mereka)dan sifatnya sementara. Artinya hanya saatmasa tanam dan masa panen sajalah merekatinggal di desa tersebut. Jika masa tanam danmasa panen usai maka mereka akan kembali ketempat tinggal mereka yang tetap. Kegiatan-kegiatan seperti ini terjadi setiap tahunnya,karena sudah sering menjadi datang danbepergian ke daerah tersebut maka Sijabatsebagai pemilik tanah  memberi sedikit tanahkepada Marga Sinaga untuk diolah sebagailahan pertanian (wawancara dengan bapak B.Sinaga tanggal 23 Mei 2013 )Menurut penuturan informan, padaawalnya pada saat daerah Samosir masihterbagi kedalam daerah-daerah yang di kenaldengan nama bius, daerah Lumban SuhisuhiDolok merupakan bagian dari bius margaSijabat. Oleh karena itu, marga yang ada di desaLumban Suhisuhi Dolok adalah mayoritasmarga Sijabat beserta keturunannya (termasuk
boru). Dan  sudah menjadi ketetapan makamarga yang menjadi pemilik tanah (marga
tanoh) di luat (daerah) Sigaol Lumban SuhisuhiDolok adalah marga Sijabat. Sementara margaSinaga adalah demang ( parhobas/pelayan) darimarga Sijabat. Demang merupakan sebutanatau gelar yang diberikan kepada seseorangyang tugasnya sebagai pelayan atau dalambahasa Batak Toba disebut parhobas ni marga
Sijabat (pelayan marga Sijabat). Jika suatu saatmarga Sijabat mengadakan kegiatan (horja)

semisalnya pesta atau acara lainnya makamarga Sijabat akan menugasi marga Sinagauntuk mempersiapkan dan mengawasi segalasesuatu yang berkenaan dengan acara yangdilaksanaka, bukan hanya dalam kegiatan pestatetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.  Inilahtugas dari marga Sinaga sebagai demang darimarga Sijabat. Istilah demang ini diambil dariistilah belanda diperkebunan, namun istilah
demang diperkebunan merujuk pada“suruhan/pesuruh” dari majikan atau meneerBelanda, namun kata demang dalam bahasaBatak Toba sangat kasar jika diartikan sebagai“pesuruh” dan orang-orang Batak Toba sangattidak suka disebut dengan kata-kata “pesuruh”karena sama artinya dengan “hatoban/budak”oleh karena itu maka disebutlah “parhobas“.Pada saat yang bersamaan, ketika margaSinaga masih menjadi demang, marga Sijabatmemberikan sebidang tanah kepada margaSinaga untuk diusahakan sekaligus tempatmendirikan tempat tinggal, setelah memberikansebidang tanah kepada marga Sinaga kemudianMarga Sijabat mengambil marga Sinaga untukdijadikan sebagai menantunya dan dikawinkandengan “boru Sijabat”. Atau dalam bahasainforman disebut “na diparhela marga Sijabat(yang telah diangkat menjadi menantu olehmarga Sijabat)” Menurut informan, hal inidilakukan karena marga Sijabat melihat bahwamarga Sinaga memiliki sikap yang baik selamamenjadi demang marga Sijabat, selain itu margaSijabat sudah lama mengenal marga Sinaga danmereka ingin menjadi salah satu bagian darimarga Sinaga. Karena marga Sinaga tidakmemiliki tanah di daerah tersebut untukdijadikan tempat tinggal, sementara dia sudahmenikah dan harus memikirkan bagaimanacara menghidupi isteri dan anak-anaknya kelakmaka marga Sijabat memberikan tanah
pauseang kepada marga Sinaga yakni tanahyang sekarang menjadi desa Sigaol LumbanSuhisuhi Dolok. Tanah pauseang adalahtanah/sawah yang diberikan oleh ayah seoranggadis yang telah kawin yang pemberiannyadapat berlangsung ketika pesta perkawinanberlangsung atau selang beberapa lama setelah
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pesta berlangsung (wawancara dengan BapakT. Sinaga tanggal 13 Mei 2013)
Pauseang ini diberikan dengan tujuanagar puterinya yang baru menikah tidakmengalami kesulitan dalam memperolehmakanan, agar mendapat penghargaan,kehormatan (sangap) dan sebagai pemberianbalik dari pihak perempuan karena telahmenerima mas kawin/Sinamot dari pengantinpria (Simanjuntak dan Situmorang : 2004 )Setelah marga Sijabat memberikan tanah

pauseang kepada marga Sinaga sebagai sebagaiimbalan karena telah mengawini “boru” Sijabatsejak saat itu maka marga Sinaga memilikitanah di desa Sigaol Lumban Suhisuhi Dolokdan tanah tersebut telah berubah menjaditanah tanah warisan (tanah pusaka) keturunanmarga Sinaga sampai kepada keturunannyayang sekarang. Pemberian pauseang oleh margaSijabat kepada marga Sinaga diikuti olehpemberian rumah oleh marga Sijabat kepadamarga Sinaga. Dalam tradisi masyarakat BatakToba di pulau Samosir setiap marga pemiliktanah suatu desa (huta)  letak rumah merekaakan berada disudut sebelah kanan utara huta.Sebelumnya, rumah disudut utara huta LumbanSuhisuhi Dolok dimiliki oleh marga Sijabat.Sekarang rumah yang letaknya di sudut utara
huta tidak lagi ditempati oleh marga Sijabattetapi sekarang telah ditempati oleh margaSinaga. Ini menandakan bahwa tanah hutaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok tidak lagidimiliki oleh marga Sijabat dan telah dimilikioleh marga Sinaga (wawancara dengan bapak T.Sinaga tanggal 13 mei 2013)Suatu konflik yang terjadi dalam sebuahmasyarakat tidak bisa lepas dari tujuan danpenyebab konflik. Demikian juga konflik tanahantar marga Sinaga yang terjadi di Desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok tidak terlepas darikepentingan dan tujuan yang hendak dicapaioleh pihak yang berkonflik.Menurut penuturan informan, konfliktanah antar marga Sinaga berawal ketika margaSinaga Simanjorang yang bukan pemilik sahdari tanah berupa ladang yang ditanami kopiyang berada di desa Sigaol Lumban SuhisuhiDolok mengklaim dan mengatakan bahwa

ladang tersebut merupakan ladang yangdimiliki oleh nenek moyang mereka dulunyadan sekarang pemilik yang sah adalahketurunan dari marga Sinaga Simanjorang.Sementara pemilik yang sah dari tanah tersebutadalah keturunan marga Sinaga (Sinaga Uruk).Hanya saja, sebelum konflik terjadi tidak adasatupun ahli waris dari keturunan Sinaga urukyang tinggal di Desa Lumban Suhisuhi Dolok.Semua keturunan dari marga Sinaga uruk pergimerantau ke daerah perantauan. Ketikaketurunan marga Sinaga berada diperantauantanah tersebut dibiarkan kosong dan hanyadiberi tanda bahwa tanah pernah diusahakandan dimiliki oleh seseorang. Karena tanahtersebut kosong maka marga SinagaSimanjorang menanami kopi ditanah kosongtersebut tanpa mencari tahu siapa sebenarnyapemilik yang sah dari tanah kosong tersebut.Seperti yang dikatakan bapak J. Sinaga, terkaitmasalah tanah dengan marga sinagasimanjorang karena masalah  ladang dan batas-batasnya. Sebenarnya ladang itu adalah ladangkita. Karena langsung pergi merantaunya bapaksama amanguda mu sehingga tanah tersebuttidak terurus. Rupanya mereka mengatakanbahwa tanah tersebut adalah milik mereka.Darimana ada tanah mereka didesa ini padahalmereka pun adalah perantau yang datang kedaerah ini.Saat keturunan marga Sinaga uruk inginmengetahui dimana tanah warisan milikmereka ternyata tanah tersebut telahdiusahakan oleh keturunan marga Sinagasimanjorang dan ketika marga Sinaga urukpergi ke ladang kopi untuk melihat danmemberi patok atas tanah yang harusnyamenjadi milik mereka,  saat itu juga keturunaSinaga Simanjorang mengatakan bahwaketurunan Sinaga uruk tidak lagi memilikitanah warisan di desa tersebut. Sepertipenuturan ibu br. Sijabat, kalian marga Sinagakenapa kalau sudah di daerah perantauankalian tidak ingat lagi kampung halaman kalian.Kalau kehidupan kalian enak di perantauanmungkin kalian tidak akan pernah kembali kekampung halaman kalian ini, tetapi karenapahitnya kehidupan di daerah perantauan maka
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kalian ingatlah kampung halaman kalian ini.Oleh karena itu, mulai sekarang suruh kalianayah kalian agar dijelaskan dimana tanahwarisan nenek moyang kalian lalu buat batas-batasnya agar tidak mengundang persoalandikemudian hari.Pendapat ibu br. Sijabat di atas sejalandengan apa yang dikatakan Simanjuntak (2009)yang mengatakan bahwa: “Konflik warisan lebihsering terjadi di daerah asal daripada didaerahperantauan. Hal ini dikarenakan tingkatkekayaan orang Batak Toba yang berada didaerah perantauan lebih tinggi daripadamereka yang menetap didaerah asal,keterikatan batin lebih dirasakan orang yangtinggal di daerah asal daripada orang yangberada di daerah perantauan, hubungan antarkehormatan dengan warisan lebih dirasakanmereka yang tinggal di daerah asal daripadaorang yang berada di daerah perantauan”Pada dasarnya konflik tanah di DesaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok dikarenakanadanya kepentingan dari masing-masing pihakyang berkonflik. Kepentingan-kepentingantersebut dapat dilihat dari intensitas konflikyang terjadi. Konflik tanah di Desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok dikarenakan adanyakepentingan akan kekayaan, kehormatan danikatan batin berkaitan dengan warisan. Di satusisi pihak Sinaga Simanjorang ingin memilikitanah warisan tersebut secara permanen danmengklaim bahwa tanah tersebut adalah miliknenek moyang mereka. Di sisi lain, pihak Sinagauruk tidak terima jika tanah yang merupakanbagian dari sejarah nenek moyang merekadirampas oleh pihak Sinaga simanjorang. PihakSinaga uruk berusaha agar tanah warisantersebut kembali menjadi milik merekameskipun sampai mengumpulkan semuakerabat-kerabatnya yang ada di daerahperantauan demi memperjuangkan tanahtersebut juga sebagai saksi bahwa tanahtersebut memang benar-benar tanah warisannenek moyang Sinaga uruk. (wawancaradengan bapak S. Sijabat tanggal 29 Mei 2013)Dari hasil wawancara yang dilakukanoleh peneliti dapat dijelaskan bahwa konfliktanah yang terjadi di Desa Lumban SuhiSuhi

Dolok disebabkan karena adanya dorongan daridalam diri individu yang berkonflik. Dorongantersebut menjadi pemicu bagi terjadinya konflikyang sifatnya bisa saja terbuka dan tertutup.Dari hasil analisis peneliti, adapun faktor-faktoryang melatarbelakangi terjadinya konflik tanahantar marga Sinaga di desa Sigaol LumbanSuhisuhi Dolok .Masyarakat Batak Toba masih memilikirasa iri hati yang kuat. Hal ini tercermin dariungkapan yang mengatakan bahwa masyarakatBatak Toba memiliki sifat HOTEL Hosom, Elat,
Teal, Late, artinya hampir sama denganpembenci, pencemburu, iri hati, dan dengki. Jikasifat iri hati sudah sangat kuat dalam diriseseorang maka dia tidak bisa melihat oranglain lebih dari dirinya, dia akan selalu berusahauntuk lebih segalanya dari orang lain. Konfliktanah yang terjadi di Desa Lumban SuhisuhiDolok terjadi karena adanya sifat iri hatisehingga apa yang bukan menjadi miliknyadirampas dari orang lain untuk menjadimiliknya. Saling tuduh siapa pemilik tanahwarisan telah menyebabkan terjadinya konfliktanah antar marga Sinaga. Aturan-aturan danadat-istiadat yang pada dasarnya melarangmanusia untuk tidak mengambil harta yangbukan miliknya diabaikan sehingga menjadipemicu terjadinya konflik antar sesama margaSinaga.Disamping rasa iri hati, faktor terjadinyakonflik juga didorong oleh keinginan untukmemiliki tanah secara permanen. Antara keduapihak yakni pihak Sinaga Simanjorang danSinaga uruk sama –sama berkeinginan untukmemiliki tanah tersebut. Sinaga Simanjorangingin memiliki tanah karena ingin menjadiharta milik mereka, sedangkan SinagaSimanjorang berkeinginan memiliki tanahkarena tanah tersebut merupakan bagian darisejarah nenek moyang mereka. Keinginan darisetiap pihak untuk memiliki tanah sangat kuatkarena tanah tersebut memiliki nilai potensialserta sumber daya yang tinggi baik secaraekonomis dan secara sosial.Masyarakat Batak Toba memiliki falsafahdan cita-cita hidup yang dikenal dengan 3 Hyakni hamoraon (kekayaan), hasangapon
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(kekayaan), dan hagabeon (beranak cucu) yangharus direalisasikan. Realisasi falsafah hidupyakni hasangapon atau kehormatan ditunjukandengan menjunjung tinggi status dan harga diriditengah-tengah masyarakat. Masyarakat BatakToba rela mengorbankan harta kekayaan juganyawanya demi status dan harga dirinya. Bagimasyarakat Batak Toba, Tanah warisanpeninggalan nenek moyang mereka anggapsebagai wujud tubuh nenek moyang mereka.Sehingga mereka senantiasa menjaga danmempertahankannya.Dengan mempertahankan dan menjagatanah warisan maka status mereka akantampak ditengah-tengah masyarakat sehinggamereka dihormati ditengah-tengah masyarakat.Konflik tanah yang terjadi di desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok merupakan gambaranbahwa marga Sinaga uruk ingin menjaga statusdan harga dirinya ditengah-tengah masyarakat.Mereka rela mengorbankan harta, waktu, dannyawa mereka demi mempertahankan tanahwarisan nenek moyang mereka termasuk tidakmengabaikan adat-istiadat, norma-norma adatdan nilai-nilai yang selama ini belakudimasyarakat, dengan tujuan untuk mengejarcita-cita hidup yakni kehormatan (hasangapon),dengan demikian tampaklah bahwa merekamenjunjung tinggi status dan harga diri nenekmoyang mereka (sangap).Kehidupan manusia tidak terlepas darikebutuhan akan pangan, sandang dan papan.Setiap manusia ingin dapat dengan mudahmemenuhi kebutuhan ekonominya. Untukmemenuhi kebutuhan ekonominya manusiaberusaha bekerja dengan tekun dan keras.Sebagai masyarakat yang mata pencahariannyasebagai petani, tanah merupakan benda yangmemiliki nilai ekonomis yang tinggi.Masyarakat Batak Toba yang bermatapencaharian sebagai petani membutuhkantanah untuk diusahankan demi memenuhikebutuhan hidupnya. Konflik tanah yang terjadidi desa Sigaol Lumban Suhisuhi Dolok didorongoleh kebutuhan ekonomi yang semakinmendesak masyarakat untuk memiliki tanahyang luas untuk diusahakan sebagai lahanpertanian. Tanah yang menjadi sumber konflik

merupakan tanah yang sangat subur bagitanaman kopi karena di daerah tersebuttanaman kopi merupakan tanaman yang palingbanyak menghasilkan. Dengan memiliki tanahyang luas maka lahan pertanian kopi juga akanluas, dengan demikian maka kebutuhanekonominya dapat terpenuhi dengan mudahtanpa bersusah payah.Kepemilikan yang sah atas tanah berupasertifikat tanah merupakan bukti tertulis daripemilik tanah yang dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Padaumunya tanah yang ada didaerah samosirsangat jarang yang memiliki sertifikat hak milik,hal ini dikarenakan tanah yang berada didaerah Samosir merupakan tanah yangdiwariskan secara turun-temurun sehinggakepemilikannya hanya dilakukan secara adatyang berlaku ditengah-tengah masyarakatbukan seperti tanah didaerah lain yang padaumumnya diwariskan melalui jual beli dantentu harus dilengkapi dengan surat jual belitanah (sertifikat tanah). Salah satu faktorpenyebab konflik tanah yang terjadi di desaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok  adalah karenatidak adanya sertifikat sebagai bukti pemilikyang sah dari tanah tersebut. Konflik tidak akanterjadi jika tanah tersebut memiliki bukti-buktiyang dapat dipertanggungjawabkan secarahukumMasyarakat Batak Toba mengenalfalsafah hidup yang sering kita dengar denganistilah Hamoraon (kekayan), hasangapon(kehormatan) dan hagabeon (beranak cucu),bagi masyarakat Batak Toba itu sendirimemiliki status yang tinggi merupakan salahsatu tujuan dan cita-cita hidup yang harusdicapai. Realisasi tujuan dan cita-cita hidup inimengakibatkan munculnya sikap yangmengarah pada perolehan status tersebutmelalui kekuatan kekuasaan dan kekayaan.Weber (1947) mengatakan bahwa status dankekuasaan merupakan dua fenomena yangsaling terikat antara satu sama lain. Keinginanpada salah satu akan menimbulkan aksi untukmemperoleh yang lain.Dalam hal ini status menjadi bagian yangamat penting bagi kehidupan masyarakat Batak
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Toba sehingga status merupakan “benda” yangdiburu dan orang akan berlomba untukmendapatkannya. Apa yang didapatnya darikekuasaan  akan melahirkan status bagi dirinyayang mendorong realisasi tujuan dan cita-citahidup semakin nyata. Kepemilikan akan tanahterutama tanah warisan akan memberikanruang bagi mereka dalam merealisasikan statusyang mereka kejar.Russel (1988) mengatakan bahwa:“Hamoraon (kekayaan), hasangapon(kehormatan) dan hagabeon (beranak cucu)merupakan tujuan dan pandangan hidup  orangBatak Toba. Ketiga unsur tersebut memilikiketerkaitan yang sangat erat antara satu denganyang lainnya. Unsur yang paling pokok adalah
hamoraon (kekayaan) karena merupakan unsurpenunjang bagi kedua unsur yang lainnya”Pendapat Russel kemudian dibenarkanoleh Simanjuntak (2009) yang mengatakanbahw : “Kekayaan bukan hanya hanya berupabenda materi namun juga termasuk benda non-materi. Dalam masyarakat Batak Toba warisanakan memberikan status yang legal dan menaiksehingga menimbulkan prestise bagipenerimanya. Selain itu warisan memberikantambahan kekayaan dan pendapatan bagipenerimanya sekaligus digunakan sebagaimodal dalam mencari harajaon dan jabatan,karenanya warisan berkaitan dengan
hasangapon”.Tanah merupakan benda yang seringmenimbulkan goncangan dan sendatan dalampembangunan. Tanah merupakan bendaekonomis sekaligus benda yang bernilaihistoris, religius dan bernilai kosmis. Bagimasyarakat Batak Toba, tanah termasuk tanahwarisan merupak benda yang berfungsi sebagaipelambang status. Memiliki tanah warisannenek moyang merupakan salah satukebanggaan bagi orang Batak Toba.Kebanggaan tersebut terwujud dengan statusyang diperolehnya ditengah-tengahmasyarakatnya. Oleh karena itulah, banyakdiantara masyarakat Batak Toba yangmengalami konflik yang dilatarbelakangi olehmasalah tanah. Seperti yang dituturkan olehinforman, “kenapanya kalian berselisih dengan

mereka terkait tanah ladang kopi itu? Kalautanah seseorang luas maka mereka akal terlihatkaya. Apalagi kalau tanah yang menjadi objekpersoalan adalah tanah pusaka. Kenapalahorang Batak sering membuat simin ditanahpusaka nenek moyang mereka ! bukan karenaorang Batak tidak mampu membangun siminditanah yang lebih cantik tetapi haruslah disamosir ini. Karena tanah samosir inilah tanahpusaka nenek moyang mereka. Kalau merekamembangun simin di tanah pusaka nenekmoyang mereka maka akan tampaklah semuaketurunan mereka dan membuat orang-orangmenaruh hormat kepada mereka. Oleh karenaitulah orang Batak selalu memperjuangkantanahnya”. (wawancara dengan bapak J. sinagatanggal 25 Mei 2013)Dari penuturan informan tersebut dapatdijelaskan bahwa bagi masyarakat Batak Tobatanah memiliki fungsi yang beragam. Antaralain adalah sebagai lambang kekayaan danpelambang status (harga diri). Kekayaan danstatus merupakan dua hal yang menjadi cita-cita hidup yang ingin dicapai dan direalisasikanoleh masyarakat Batak Toba. Realisasi falsafahhidup berupa Hamoraon (kekayaan) dan
hasangapon (kehormatan) dapat dicapaidengan memiliki tanah yang luas dan tanahpusaka berupa tanah warisan nenek moyangbagi mereka yang berasal dari satu keturunan.Oleh karena itu, sebagai tindakan dari realisasifalsafah hidup tersebut maka konflik menjadibagian yang tidak terpisahkan dalammasyarakat Batak Toba. Dalam masyarakatBatak Toba konflik biasanya terjadi karenaadanya persoalan utang-piutang, biayapelaksanaan adat yang dirasakan tidak adil danamat memberatkan, penculikan (termasukdalam perkawinan), penghinaan yang dianggapmenjatuhkan martabat, maupun karenamasalah kepemilikan tanah atau golat(Simanjuntak, 2009: 4)Malewsky (dalam Simanjuntak 2009)mengatakan bahwa konflik terjadi karenaperbedaan dan hubungan yang tidak serasiantara faktor-faktor status yang mendukungkeberadaan status secara pribadi diantaraindividu maupun kelompok. Misalnya faktor
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agama, pendidikan, usia, pendapatan, dankekayaan. Konflik tanah yang terjadi di desaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok merupakankonflik yang terjadi karena adanya keinginanindividu untuk mencapai status yangdiinginkan. Dengan memiliki tanah yang luasmaka akan menambah nilai kekayaaannya,termasuk penghargaan berupa kehormatanyang diterima dari masyarakat karena tanahyang dimilikinya adalah tanah warisan yangmemiliki nilai historis (sejarah). Bagi pihakyang terlibat dalam konflik, kepemilikan tanahwarisan tersebut akan menambah kekayaan,prestise dan menaikan status. Dengan statusyang mereka miliki akan membuat merekadihormati melalui kekayaan yang merekamiliki. Oleh karena itu, mereka berusaha untukmendapatkan tanah tersebut Adanya fungsitanah sebagai pelambang kekayaan dan statusmembuat tanah menjadi pemicu bagi terjadinyakonflik antar marga Sinaga di desa SigaolLumban Suhisuhi Dolok
KESIMPULANBagi masyarakat Batak Toba di desaSigaol Lumban Suhisuhi Dolok, hamoraon(kekayaan), hasangapon (kehormatan), dan
hagabeon merupakan cita-cita dan prinsiphidup yang harus direalisasikan dan dicapaidalam kehidupannya. Oleh karena itu, semuaorang Batak berusaha untuk mewujudkanprinsip hidup tersebut melalui sikap danprilaku secara individu dan kelompokmeskipun sikap dan prilaku tersebut tidaksejalan dengan adat-istiadat, norma-norma, dannilai-nilai yang berlaku di masyarakatBagi masyarakat Batak Toba di DesaLumban Suhisuhi Dolok fungsi tanah terdiriatas tiga fungsi yakni fungsi tanah dari sudutpolitik (kewilayahan), fungsi tanah dari sudutekonomi (penambah kekayaan), dan fungsitanah dari sudut sosial. Lebih sedikitdibandingkan fungsi tanah yang telah adasebelumnya (fungsi tanah dari sudut politik,sosial, ekonomi, Hukum, Religi dan Ekologi).Adanya perbedaan banyaknya fungsi tanahdisebabkan oleh faktor pendidikan dan usia

sehingga penduduk Desa Lumban SuhisuhiDolok tidak mengenal fungsi religi dan ekologi.Kekayaan dan kekuasaan merupakan duahal yang tidak dapat dipisahkan atara satu samalain. tanah sebagai benda ekonomis merupakanbagian dari kekayaan. Kekayaan (hamoraon)dipandang sebagai “benda” yang berfungsisebagai jalan untuk mendapatkan kehormatan(hasangapon) dan kekuasaan serta pelambangbagi hagabeon (tanah warisan)). Oleh karenaitu, benda-benda yang bernilai ekonomis,historis dan genologis dianggap sebagai elemenyang harus dipertahankan dan dijaga sertadilestarikan dalam kehidupannya sebagaibagian dari kekayaan (hamoraon).Tanah termasuk tanah warisanmerupakan “benda ” yang bernilai ekonomisdan bernilai historis serta memiliki nilaigeneologis. Sebahagian besar masyarakat BatakToba lebih memandang tanah sebagai bendaekonomis meskipun ada sebagai kecil yangmasih memandang tanah sebagai benda yangbernilai historis dan bernilai geneologis namunsekarang tekanan –tekanan ekonomi membuatmasyarakat Batak Toba mengabaikan tanahsebagai benda historis dan lebihmengutamakan tanah sebagai benda ekonomis.Konflik tanah yang terjadi adamasyarakat Toba di desa Sigaol LumbanSuhisuhi Dolok merupakan konflik internalantar marga Sinaga yang dilatarbelakangi olehadanya nilai historis tanah, nilai ekonomistanah dan nilai geneologis tanah ditambah lagidengan adanya sikap saling tuduh siapa pemiliktanah (ladang kopi) yang sebenarnya. Sikapsaling tuduh ini merupakan upaya kedua belahpihak dalam mengejar hamoraon (kekayaan),
hasangapon (kehormatan), kekuasaan serta
hagabeon. Dengan harapan, setelah tanahtersebut dimiliki maka realisasi prinsip hidupyakni hamoraon, hasangapon,kekuasaan,
hagabeon telah mampu mereka realisasikan.Sikap dan karakter sebahagian orangBatak Toba yang masih lekat dengan sikap irihati, pencemburu dan dengki merupakan faktorpendorong terjadinya konflik tanah padamasyarakat Batak Toba di desa Sigaol LumbanSuhisuhi Dolok disamping adanya karena danya
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nilai dan fungsi tanah pada masyarakat BatakToba
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